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1. Latar Belakang

(Bagian ini silakan dilewati jika Anda lebih tertarik dengan pembahasan  masalah teknis tanpa basa-basi)

Sejak pertama kali dikenalkan secara publik di mailing list Genetika dan didukung oleh pemberitaan di media masa VoIP Merdeka mengalami kemajuan yang pesat dalam beberapa hari saja. Dari awalnya hanya terdapat satu Gatekeeper dan dua End Point kemudian melonjak menjadi 14 Gatekeeper dan lebih dari 70 End Point.

Walaupun masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap Perjuangan ini, namun pada prakteknya terjadi banyak kendala dalam mendapatkan hasil yang memuaskan. Masih banyak terjadi End Point yang tidak bisa memanggil namun bisa dipanggil atau sebaliknya. Setelah melalui studi singkat, pokok permasalahan adalah belum adanya struktur penomoran dan hierarki Gatekeeper pada jaringan VoIP Merdeka ini.

Dari hasil diskusi para operator Gatekeeper dan atas restu pemrakarsa perjuangan ini Bapak Onno W. Purbo, demi untuk meningkatkan kinerja dan kualitas jaringan VoIP Merdeka, saya membuat dokumen ini yang berisi kesepakatan Hierarki Gatekeeper dan Penomoran VoIP Merdeka. Diharapkan dokumen ini bisa bermanfaat baik untuk para pakar, teknisi, maupun para pemerhati Perjuangan kami.

2. Hierarki Gatekeeper

Secara umum hierarki Gatekeeper dapat diklasifikasikan dalam 3 tingkatan:

Level-1: Gatekeeper Nasional (NGK) – Belum diimplementasikan untuk saat ini

Level-2: Gatekeeper Regional (RGK)

Level-3: Gatekeeper Lokal (LGK)

Dengan adanya tingkatan-tingkatan ini maka pelayanan dan kinerja teknis dapat lebih ditingkatkan. Di samping itu juga memudahkan pendelegasian tanggungjawab dan dukungan terhadap para pejuang.

2.1 Gatekeeper Regional (RGK)

Gatekeeper ini berfungsi untuk menyediakan layanan koneksi baik untuk End Point maupun untuk Gatekeeper level di bawahnya. Jumlah Gatekeeper ini idealnya minimal satu buah untuk setiap kode wilayah yang ada di Indonesia. 

Regional Gatekeeper dapat menetapkan kebijakan mengenai End Point dan Gatekeeper mana saja yang boleh terhubung kepadanya termasuk untuk menerapkan proteksi password atau membebaskan siapa saja untuk logon kepada dirinya.

Idealnya RGK ini dikelola dan ditempatkan di sebuah ISP yang memiliki bandwith cukup lebar. RGK juga harus dikonfigurasi supaya tidak berjalan pada Routed Mode.

Konsekwensi mengoperasikan sebuah RGK adalah harus terus menerus mengupdate daftar Neighbor Gatekeepers di dalam file konfigurasi gnugk.ini yang dipakai. Setiap kali ada RGK baru, saat itu pulalah daftar Neighbor harus diupdate.

2.2 Gatekeeper Lokal (LGK)

Gatekeeper ini berada di level paling bawah dan lebih berfungsi sebagai H323 proxy untuk jaringan kantor atau kampus yang berada di belakang Firewall atau NAT. LGK harus beroperasi pada Routed Mode agar user dengan Private IP di dalam LAN bisa berkomunikasi dengan dunia luar.

Gatekeeper Lokal sepenuhnya berada dalam tanggungjawab administrator jaringan kantor, kampus atau rumah dan hanya diperkenankan logon ke salah satu Gatekeeper Regional yang sudah dipilihnya.

Silakan rujuk ke situs http://voipmerdeka.net untuk mendapatkan contoh file konfigurasi gnugk.ini yang digunakan oleh LGK.

2.3 End Point / Terminal

End Point adalah sebuah komputer dengan H323 client yang mendaftarkan dirinya ke sebuah Gatekeeper.

End Point bisa berupa Terminal atau Gateway (Gatekeeper yang beroperasi pada Routed Mode – lihat LGK di atas).

Terminal adalah sebuah End Point yang digunakan oleh para pejuang VoIP, yang biasanya berupa software NetMeeting, GnomeMeeting atau OpenPhone.

End Point boleh mendaftarkan dirinya ke LGK (untuk mereka yang berada di belakang proxy atau firewall) atau langsung ke RGK yang menyediakan fasilitas logon bagi End Point.

Kesepakatan Penomoran (Numbering Plan)

2.4 Penomoran Generik

Format penomoran yang diusulkan adalah sebagai berikut:

n[n] 111 aa[a] gg eeee[e]

dimana:

n[n] = kode nasional sesuai e164, panjangnya 1 hingga 2 digit

Catatan Penting:

Untuk Indonesia, n[n] bisa diganti dengan angka nol (0), contoh:

62 111 = 0 111 

Selanjutnya kita hanya akan membahas nomor yang berawalan dengan prefiks 0 111.

aa[a] = kode area sesuai dengan kode area Telkom, panjangnya 2 hingga 3 digit dan tidak diawali dengan angka 0 (nol).

gg = kode Regional Gatekeeper, panjangnya dua digit dan tidak mengandung angka 0 (nol).

eeee[e..] = nomor EndPoint atau nomor Local Gatekeeper + nomor EndPoint, panjangnya bebas asal total jumlah angka sejak n yang pertama tidak lebih dari 14 digit dan tidak diawali dengan angka 0 (nol).

2.5 Penomoran Nasional VoIP Merdeka

2.5.1 Penomoran di RGK

Prefiks yang digunakan oleh RGK harus disesuaikan dengan kode area di tempat RGK tersebut berada, misalnya:

0 111 21 11

Karena kebutuhan jumlah RGK di setiap wilayah tidak terlalu banyak, maka alokasi kode RGK yang panjangnya dua digit diharapkan cukup mengakomodasi 82 buah RGK (bukan 99 buah karena kode RGK tidak boleh mengandung angka nol).

Perlu diingat bahwa RGK harus berjalan pada mode non-routed dan punya bandwidth yang cukup untuk melayani banyak End Point. Sebaiknya RGK diletakkan di Data Centre sebuah ISP.

Agar dapat mengakomodasi minat masyarakat yang sangat besar untuk ikut dalam perjuangan ini, telah dibuat beberapa kode area fiktif yang dilayani oleh beberapaRGK sebagai berikut:

Prefiks 0 111 888 dilayani oleh GKAPJII [202.148.63.18] dan dikhususkan untuk pengguna Terminal (NetMeeting/GnomeMeeting dsb) tanpa Gatekeeper. 

Contoh nomor: 0 111 888 21 123456 (maksimum 15 digit)

Prefiks 0 111 9 dilayani oleh GSDGK [202.43.162.189] diperuntukkan bagi para pengguna Terminal yang tidak bisa login ke GKAPJII.

Contoh nomor: 0 111 9 62 21 123456 (maksimum 15 digit)

2.5.2 Penomoran di LGK

Prefiks yang digunakan LGK boleh diusulkan oleh pengelola LGK tersebut kepada pengelola RGK yang hendak dia ikuti. 

Contoh prefiks sebuah LGK untuk Warnet di Depok yang ingin logon ke RGK Bogor (BONETGK) misalnya:

· Prefiks Bogor, saat ini dikelola oleh BONETGK = 0 111 251

· Prefiks LGK di sebuah Warnet di Depok yang logon ke BONETGK = 0 111 251 91

· Contoh nomor telepon salah satu komputer di Warnet tersebut = 0 111 251 91 123456

Nomor telepon tidak boleh lebih dari 15 digit (sesuai dengan standard e164).

Jika usulan prefiks dari pengelola LGK tersebut disetujui, maka pengelola RGK harus membuatkan username/password agar LGK tersebut bisa logon dengan menggunakan prefiks tersebut. (Saat ini username/password belum diimplementasikan, semua bisa logon ke RGK dengan bebas).

2.5.3 Penomoran di Terminal

Penomoran Terminal bisa diusulkan oleh pengguna Terminal namun sepenuhnya adalah wewenang pengelola RGK atau LGK yang hendak dia ikuti. 

Contoh penomoran Terminal yang ingin bergabung langsung ke RGK Jakarta yang saat ini ditangani oleh ONNGK misalnya:

ONNOGK -> prefiks 0 111 21
Nomor terminal -> 0 111 21 123 56789
Jika pengelola RGK Jakarta setuju, maka EP 0 111 21 123 56789 diijinkan untuk logon ke RGK tersebut. 

Catatan penting:

Saat ini siapa saja bisa mengoperasikan Terminal dan logon ke sebuah RGK tanpa minta ijin lebih dahulu kepada operator RGK tersebut. Namun perhatikan bahwa ada kemungkinan nomor Anda akan bentrok dengan nomor orang lain yang mengakibatkan nomor tersebut tidak bisa dihubungi atau Anda tidak bisa terdaftar di RGK tersebut. 

Untuk menghindari kemungkinan ini, jika Anda berada di luar kode area yang semestinya dihandle oleh RGK tersebut, tambahkan angka 9 di depan nomor telepon yang Anda pilih.

Sebagai contoh, jika sebuah Terminal di Singapore ingin logon melalui ONNOGK yang menghandle prefiks Jakarta, maka:

ONNOGK -> Prefiks 0 111 21
Nomor terminal di Singapore via ONNOGK -> 0 111 21 9 65 123456 (tidak lebih dari 15 digit).

3. Konsistensi

3.1 Konsistensi Prefiks

Konsistensi prefiks sangat menentukan bagi tingkat keberhasilan panggilan karena saat ini semua Gatekeeper beroperasi dengan mengandalkan nomor prefiks untuk menghubungi sebuah Terminal. Jika nomor prefiks yang digunakan tidak sesuai dengan Gatekeeper yang dipakai, maka Terminal Anda tidak akan bisa dipanggil walaupun mungkin bisa memanggil.

3.2 Konsistensi Panjang Nomor

Perhatikan bahwa total panjang nomor di atas harus tidak lebih dari 15 digit. Ini penting dilakukan demi kompatibilitas jika ingin menghubungkan jaringan ini ke perangkat keras VoIP di masa mendatang. Beberapa perangkat keras VoIP hanya mampu menangani panjang nomor hingga maksimum 15 digit.

4. Penutup

Penulis berharap agar dokumen ini bisa membantu melancarkan perjuangan kita membangun jaringan VoIP Merdeka!!!.

Semua saran, usulan, bantahan, makian dsb silakan ditujukan ke judhi@voipmerdeka.net
